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Dari arah mata angin yang berbeda
kau-aku bertemu
di noktah persimpangan ini
berbatas waktu cakrawala
mata kita kabur oleh air mata payau
menatap tetes pasir waktu
dalam tabung-tabung gelas
yang kian menipis
waktu itu
kita masih mengekalkan jam-jam yang terpisah
di antara jejak-jejak kaki sepi
membuka gapura
menciptakan bejana
tempat sungai-sungai
dari segala arah mata angin bermuara
pagi siang telah kita habiskan di sini
di cakrawala berbataskan senja
hari demi hari
kita rangkai bersama
dan...
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     A’ Ndang
ketika pohon persik mulai menebarkan
bunga-bunganya pada tanaman kecil
lonceng-lonceng telah memanggil
dari balik kemegahan cahaya senja
kau–aku tahu
sahabat
betapa banyak bunga yang tidak
memiliki keharuman
betapa banyak awan yang terkumpul di
langit
tanpa memberikan hujan
tanpa menurunkan butir-butir salju
sahabat
gapura yang telah kau–aku buka
bejana yang telah kau–aku cipta
tetap kekalkan jam-jam yang terpisah
semoga …..
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No gain without pain (Tidak ada keberhasilan yang dicapai
tanpa pengorbanan).
